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Statement of Intent


“Namun, hanya dalam hitungan tahun setelah era Nazi, jutaan orang dikirim ke kematian mereka di tempat-tempat seperti Kamboja, Bosnia dan Rwanda, dan dunia sekali lagi terlalu lama untuk bertindak”(Schwartz). Kutipan ini dibuat oleh seorang politisi dari Amerika. Sebenarnya, arti dari kutipan ini adalah untuk menyindir semua orang selain di Kamboja, Bosnia dan Rwanda. Apa yang terjadi di era Nazi dulunya sudah memberikan gambaran sebagaimana buruknya sebuah genosida itu. Akan tetapi dunia sekali lagi terlambat untuk membantu mereka yang sangat membutuhkannya seperti korban genosida yang terjadi di Kamboja. 

Untuk monolog ini karakter saya adalah salah seorang penyintas dari genosida yang terjadi di Kamboja. Nama karakter ini adalah Vann Nath. Ia adalah salah satu dari tujuh orang yang selamat dari penjara rahasia Khmer Rouge yang dikenal dengan nama S-21. Ia adalah seorang pelukis kelahiran Kamboja. Ia dilahirkan pada tanggal 7 Januari 1946 di Wat Sopee, provinsi Battambang, Kamboja. Pada saat ia ditangkap, ia sudah berumur 32 tahun dan melarikan diri pada umur 33. Alasan pemilihan karakter ini karena ia adalah saksi mata yang masih hidup tentang apa yang terjadi di genosida Kamboja. Melalui cerita kehidupannya, para penonton mendapat gambaran besar tentang apa yang sebenarnya terjadi di genosida Kamboja yang sangat mengerikan itu. 
Monolog yang akan saya buat berlatar tempat di ruang teras rumah karena isi cerita dari monolog ini adalah pembicaraan antara Vann Nath sebagai kakek dan cucunya pada saat mereka sedang bersantai di sore hari. Latar waktunya adalah sore hari. Bahasa yang dipakai di dalam monolog ini adalah bahasa sehari-hari. Alasan pemilihan bahasanya sebagai bahasa sehari-hari karena monolog ini berisikan pembicaraan antara si kakek dan cucunya. Atmosfer yang terbentuk dari pembicaraan itu adalah sebuah suasana yang sedih karena sedang berbicara tentang genosida. Baju yang dipakai adalah baju kaos polos, celana pendek dan sendal jepit. Saya memakai baju ini karena di adegan ini saya sedang bersantai di rumah. Properti yang digunakan adalah sebuah cangkir, sebuah piring kecil, dua buah kursi dan sebuah meja pendek. Saya menggunakan sebuah cangkir untuk memperjelas gambaran suasana tenang pada saat saya berbicara dengan si cucu dan dua buah kursi dan sebuah meja untuk memperkuat suasana ruang tamu atau teras yang biasanya tenang. 
Pada dasarnya monolog ini menceritakan tentang perubahan karakter yang terjadi pada Vann Nath dari sebelum ditangkap sampai melarikan diri dan dapat bercerita kepada cucunya itu. Sebelum ditangkap, Vann Nath adalah seorang yang sangat lembut. Sebagai seorang pelukis, ia menyalurkan kelembutannya itu melalui lukisan. Sebagian besar dari lukisan miliknya sebelum ia ditangkap adalah lukisan wajah-wajah orang yang sedang tersenyum. Lalu Vann Nath pun ditangkap dan dibawa ke suatu penjara rahasia yang bernama S-21. Ketika Vann Nath masih baru beberapa minggu setelah ia sampai di S-21, ia masih belum terpengaruhi, akan tetapi seiring waktu berjalan karakter Vann Nath semakin dipengaruhi dengan sekelilingnya yang sangat brutal. Orang-orang dibunuh dengan berbagai cara dan cara-cara itu sangat keji. Karakter Vann Nath pun mulai berubah dari seorang yang lembut menjadi seorang pendendam. Perubahan karakter itu dapat terlihat dari lukisan-lukisan miliknya setelah ia melarikan diri dari S-21. Lukisan-lukisannya adalah lukisan yang menggambarkan tentang kesedihan dan ketidak-berdayaannya mereka yang berada di tempat eksekusi dan tinggal menunggu kematian. Semua lukisan miliknya lebih menggambarkan dendam milikinya karena ia ingin memcurahkan semua kekejam yang telah ia lihat melalui lukisannya.
Manfaat dari monolog ini adalah agar penonton dapat mendengar hal-hal yang terjadi dan berimajinasi dengan pikiran mereka dan membentuk sebuah penggambaran yang lebih jelas dengan narasi dari cerita saya. Harapan saya setelah teman-teman menonton monolog ini adalah untuk kalian agar mengerti dan tidak mengulangi kembali kesalahan yang meresahkan semua orang yang bersangkutan.

Monolog

(Sedang duduk di teras sambil minum segelas kopi) (Tiba-tiba si cucu datang sepulang sekolah) Halo, Nak… bagaimana sekolahnya tadi? Baik?... kamu punya PR tidak?... ohh pelajaran sejarahhh.. tentang apa?.. ohh genosida di Kamboja itu ya. Kamu punya PR lain tidak?... Kalau begitu Kakek bantu ya. Kakek mau menceritakan tentang pengalaman kakek waktu di genosida itu … iya, kakek adalah salah seorang dari tujuh yang selamat dari penjara rahasia Khmer Merah yang dipanggil dengan nama S-21. Kakek masih ingat sekali ceritanya, pada saat itu Khmer merah menguasai Kamboja dan membunuh ribuan orang. Dulu, kakek terlahir di keluarga yang berkecukupan karena itu kakek dapat bersekolah di sekolah fine art yang sangat terkenal di kamboja dulu. Setelah lulus, kakek menjadi seorang pelukis jalanan dan kakek mulai membuat lukisan-lukisan realistis. Kakek melukis berbagai macam hal lalu menjual-jualnya ke orang-orang. Kakek menjadi pelukis jalanan untuk mencari uang sekaligus mencari pengalaman. Pada saat itu kakek mulai menyadari bahwa bekerja itu memang sangat susah. Kakek melukis dengan sepenuh hati, akan tetapi tidak semua orang menghargai lukisan kakek. Terkadang lukisan itu dihargai sangat murah oleh pembeli karena mereka menganggap rendah para pelukis jalanan. Dengan susah payah kakek menabung dan akhirnya kakek mendapat modal yang cukup untuk membuka tempat kursus melukis kecil-kecilan. Para guru-guru lukis yang ada di tempat kakek itu hampir semuanya pelukis-pelukis jalanan yang dulunya melukis bersama kakek. Lalu tempat kursusnya mulai membesar dan membesar sampai akhirnya tempat itu cukup terkenal di Kamboja. Kakek pun mulai membuka cabang dan akhirnya hampir di seluruh pelosok Kamboja ada tempat kursus milik kakek. Hidup kakek pun menjadi sangat menyenangkan karena selain memiliki tempat kursus yang sukses, kakek juga sering mendapat penghargaan atas lukisan-lukisan kakek. Semua mimpi kakek sudah tercapai pada saat itu yaitu menjadi seorang pelukis terkenal dan memiliki tempat kursus melukis yang sukses. Setelah bekerja sebagai pelukis selama bertahun-tahun lalu kakek akhirnya menemukan nenek yang juga seorang pelukis… iya, lalu kakek pun menikah dengannya pada tahun 1974. Setelah kakek menikah, kakek dan nenek pun sepakat untuk membuat sebuah organisasi yang membantu orang-orang miskin di tempat-tempat terpencil di Kamboja. Lalu nenek pun mengandung pamanmu lalu ia lahir pada tahun 1975... Iya, sebenarnya pamanmu sudah meninggal… Ceritanya pada tahun 1978 tiba-tiba Khmer merah menangkap kakek dan membawa kakek ke penjara rahasia S-21. Para tentara itu menangkap kakek secara paksa, sehingga kakek tidak sempat mengucapkan selamat tinggal ke nenek karena nenek sedang pergi berbelanja sambil membawa paman. Pada saat itu paman masih baru berumur tiga tahun makanya ia tidak ditangkap juga. Akan tetapi pada saat itu yang Kakek tidak ketahui adalah kenapa kakek bisa dibedakan dan dimasukkan ke penjara rahasia itu. Sebenarnya tujuan dari semua penjara mereka itu sama saja, yaitu untuk membunuh setiap orang yang masuk ke penjara itu. Pada mulanya kakek sangat bingung, karena kakek tidak pernah mengalami hal seperti ini. Perasaan, kakek kemarin masih tenang-tenang saja, akan tetapi semua itu berubah begitu saja hanya dalam hitungan jam. Kami pun ditanyai tentang bakat kami oleh si penjaga. Pada saat itu kakek masih cukup muda, kakek berumur 32 tahun waktu kakek ditangkap. Penjaganya menanyakan bakat kakek, kakek pun menjawab bahwa kakek berbakat di bidang melukis. Lalu ia menulis hal itu di buku catatannya. Kakek pun diantar ke sel tahanan kakek bersama beberapa orang lainnya. Mereka sangat kejam, di saat perjalanan kakek ke sel, kakek dan yang lainya selalu dipukuli dan disuruh berjalan lebih cepat padahal kami tidak bisa berlari karena tangan dan kaki kami diikat. Ketika kami sampai di dalam sel, penjaga itu langsung mengunci kami dan pergi. Saat itu kakek sangat kebingungan, sebenarnya apa yang terjadi, kenapa kami semua ditangkap begini. Kakek hanya dapat merenungkan gimana nasib nenek dan paman nantinya pada saat itu. Tiba-tiba penjaga itu datang kembali lalu menarik kami ke sebuah tempat. Pada awalnya kami berpikiran bahwa kami akan langsung dibunuh, ternyata kami diberi makan terlebih dahulu. Porsi makanan yang diberikan sangat kecil, tidak sampai setengah dari porsi makan kakek sebelumnya. Setelah makan kakek pun dipisah dan dibawa ke sebuah ruangan. Tiba-tiba seorang penjaga satunya lagi membawakan sebuah lukisan Pol pot. Penjaga itu lalu bilang ke kakek, “Saya tahu kamu adalah seorang seniman, apakah kamu bisa melukis ulang gambar ini?” Kakek pun menjawab, “bisa, saya akan coba untuk melukis ulang gambar itu semirip mungkin.” Si penjaga itu langsung memberikan peralatan melukis dan kakek pun langsung mulai melukis. Kakek melukisnya dengan penuh konsentrasi karena kalau kakek melakukan kesalahan kakek dapat langsung dibunuh seperti orang-orang lainnya. Makan malam pun datang akan tetapi kakek sangat berkonsentrasi sampai-sampai makanan itu dibiarkan sampai pada akhirnya kakek selesai melukis itu. Lukisan itu memakan waktu yang lama juga karena lukisan itu cukup besar. “Kamu sudah selesai?” Tanya si penjaga. “Sudah” jawab kakek. “oke, Loung, bawa dia balik ke selnya dan juga makanannya.” Kakek pun diikat kembali dan dibawa ke sel kakek. Kakek makan sebentar lalu tidur karena kakek sangat capek, hampir setengah hari melukis. Keesokan harinya kakek pun dibawa kembali ke ruangan kemarin akan tetapi jalannya berbeda dengan kemarin siang karena pada saat itu jalannya dari kamar kakek sedangkan kemarinnya kakek berjalan ke ruangan itu dari kantin. Di tengah-tengah perjalanan kakek melewati beberapa tempat eksekusi yang eksekusinya sedang berlangsung. Kakek melihat orang-orang itu sedang disiksa dan tinggal menunggu kematian… semua itu sangat menyedihkan (mulai mengusap air mata)… semenjak hari itu sampai satu tahun kemudian… kakek selalu melewati jalan itu dan sudah melihat ribuan orang dibunuh… kakek pun mulai menyimpan dendam… kakek ingin sekali memberitahukan semuanya ini ke orang luar agar Pol Pot ditangkap dan dibunuh… akan tetapi apa daya, kakek tidak dapat melakukan apa-apa… kakek sangat kasihan kepada mereka yang sudah meninggal dunia karena mereka harus merasakan sakit yang amat sangat… satu-satunya hal yang dapat kakek lakukan hanya untuk berdoa kepada Buddha agar mereka dapat diterima oleh Buddha… (merenung kembali sebentar). Maaf cu, kakek masih belum bisa melepaskan semua rasa sakit yang sangat dalam ini… Kakek masih memiliki dendam yang amat sangat dalam… satu tahun kemudian tiba-tiba Vietnam datang menyerang Pol Pot dan pada masa gentar inilah kakek mengambil kesempatan untuk melarikan diri lewat jendela di ruangan itu. Kakek langsung berlari ke rumah kakek dan mencari nenek, ternyata Nenek dan pamanmu sudah tidak ada… kakek sangat kangen dengan mereka… Pada saat itu kakek sangat marah, kakek marah ke diri kakek sendiri karena kakek tidak dapat menolong nenek, kakek tidak berdaya… Pada saat itu kakek merasa kakek sudah kehilangan alasan untuk hidup, Kakek rasanya ingin mati saja... lalu kakek berpikir mungkin mereka masih ditahan dan berharap mereka akan balik dalam beberapa hari. Ternyata harapan kakek pun dikabulkan, setelah tiga hari penuh penantian akhirnya nenek datang… akan tetapi paman ternyata sudah tidak ada… Nenek lalu mulai menangis histeris. Kakek langsung memeluk nenek untuk menenangkannya dan nenek pun menceritakan semua… setelah nenek bercerita nenek pun meminta maaf ke kakek dan kakek pun memaaf nenek karena semua ini bukan salahnya akan tetapi si setan Pol Pot itu. Setelah itu kami pun bertahan hidup dengan bantuan dari perkemahan para penyintas yang rumahnya sudah tidak layak dipakai dan kakek pun melanjutkan untuk melukis, akan tetapi lukisan yang kakek gambar pada saat itu adalah semua gambaran yang masih terbayang-bayang di benak kakek karena kakek ingin melampiaskan semua dendam itu di lukisan-lukisan kakek. Setelah itu kakek pun memulai hidup yang baru dengan lukisan-lukisan kakek dan sebagai saksi mata yang masih hidup tentang genosida di Kamboja. Sampai sekarang kakek sudah mempunyai seorang cucu, yaitu kamu… kakek juga sayang kamu.  

TAMAT!!!!!!!! GAME OVER!!!!!!!!
